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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi
kerja terhadap disiplin kerja, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan
terhadap disiplin kerja, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan
terhadap disiplin kerja, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja,
pengawasan dan kepemimpinan secara bersama-sama terhadap disiplin kerja pada PT.
Wahana Trans Lestari Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengethaui pengaruh atau hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Wahana Trans Lestari Medan yang berjumlah 43 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial motivasi memiliki pengaruh terhadap disiplin kerja.
Secara parsial pengawasan memiliki pengaruh terhadap disiplin kerja. Secara parsial
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap disiplin kerja, dan secara simultan motivasi
kerja, pengawasan, dan kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
disiplin kerja pada PT. Wahana Trans Lestari.
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THE RELATE BETWEEN WORK MOTIVATION,
SUPERVISION AND LEADERSHIP TO WORK
DISCIPLINE AT PT. TRANS
LESTARI MEDAN

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of work motivation
on work discipline, to determine and analyze the effect of supervision on work discipline,
to determine and analyze the influence of leadership on work discipline, to determine and
analyze the influence of work motivation, supervision and leadership together. on work
discipline at PT. Wahana Trans Lestari Medan. This study uses an associative approach,
which is research conducted to determine the influence or relationship between the
independent variable and the dependent variable. The population and sample in this
study were all employees of PT. Wahana Trans Lestari Medan, amounting to 43 people.
The data collection technique used in this study was a questionnaire. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate
that partially motivation has an influence on work discipline. Partially, supervision has an
influence on work discipline. Partially leadership has an influence on work discipline, and
simultaneously work motivation, supervision, and leadership have a significant influence
on work discipline at PT. Wahana Trans Lestari.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia
merupakan tokoh sentral dalam
organisasi maupun perusahaan.
Agar aktifitas manajemen berjalan
baik, perusahaan harus memiliki
karyawan yang berpengetahuan dan
berketerampilan tinggi serta dapat
mengelola sumber — sumber daya

manusia dan faktor — faktor
produksinya secara efektif dan
efisiensi melalui penggunaan

sumber daya manusia. Setiap usaha
tidak mungkin dapat lepas dari
manusia, karena manusialah yang
mengelolanya.

Organisasi yang baik bersifat
pemerintah maupun swasta sudah
sepantasnya menyesuaikan hasil
kerja dengan perkembangan situasi
kelembagaan yang dihadapi.
Sumber daya manusia yang handal
dan berkualitas merupakan salah
satu modal utama yang paling
penting dominan didalam
menghadapi era globalisasi
sekarang ini. Menyadari betapa
pentingnya sumber daya manusia
ini, bahkan dapat dikatakan telah
menjadi  kebutuhan pokok bagi
organisasi-organisasi sehingga
semuanya berusaha membenahi diri
melalui manajemen sumber daya
manusia agar dapat hidup dan
mampu menjawab tantangan
zaman.Tantangan yang akan
dihadapi oleh umat manusia dimasa
depan adalah untuk menciptakan
organisasi yang semakin
beranekaragam tetapi sekaligus
menuntut pengelolaan yang semakin
efisien,efektif, dan produktif
(Handoko, 2015).

Disiplin kerja adalah suatu
bentuk kesadaran yang tumbuh dari
diri seseorang dalam memenuhi
tanggung jawab dan mentaati
peraturan-peraturan yang ada dalam
perusahaan. Untuk dapat
mengontrol disiplin kerja pegawai

diperlukan adanya pengawasan
serta motivasi dari  pimpinan
orgnaisasi. Pengawasan sangat
penting dalam meningkatkan
kedisiplinan pegawai. Agar dapat
mendorong kedisiplinan pegawai
diperlukan adanya hubungan kerja
saling menguntungkan antara
pimpinan dengan pegawai. Pegawai
menunjukkan tingkat kedisplinan
yang tinggi guna  kemajuan
organisasi, sedangkan pimpinan
memberikan feedback (umpan balik)
terhadap kedisiplinan pegawai yaitu
dengan memberikan reward
(kompensasi) terhadap pegawai
yang disiplin serta punishment
(hukuman) terhadap pegawai yang
rendah kedisiplinannya (Rizal &
Radiman, 2019).

Motivasi yang tepat akan
memacu daya penggerak untuk
menciptakan kegairahan kerja
seseorang agar mereka mau bekerja
sama dengan efektif dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan, selain itu
motivasi dapat menjadi penyebab
maupun mendukung perilaku
seseorang sehingga orang tersebut
berkeinginan untuk berkerja keras
dan antusias untuk mencapai hasil
yang optimal. Kedisiplinan
merupakan salah satu fungsi operatif
dari manajer. Tanpa disiplin pegawai
yang baik, sulit bagi instansi
pemerintahan untuk mencapai hasil
yang optimal. Disiplin kerja pegawai
dapat dilihat dari penyelesaian tugas
dan kewajiban (Kartono, 2015).

Tugas seorang pemimpin untuk
mengawasi para karyawan yang ada
dalam lingkup organisasinya dalam
proses pelaksanaan  pekerjaan
maupun faktor-faktor yang ada
dalam setiap diri individu karyawan
yang menyebabkan karyawan
tersebut giat dalam bekerja dan
mempunyai disiplin  yang tinggi
dalam bekerja. Organisasi yang baik



memiliki  struktur organisasi dan
tugas yang jelas, sehingga fungsi
pengawasan yang menjadi tugas
para pimpinan dapat dengan mudah
dilaksanakan (Rizal & Radiman,
2019, hal. 119).

Terjadinya penyimpangan
mengakibatkan disiplin kerja
menurun karena itu setiap kegiatan
yang sedang berlangsung dalam
organisasi haruslah berdasarkan
fungsi-fungsi manajemen dimana
salah satu diantaranya adalah fungsi
pengawasan agar tujuan organisasi
dapat tercapai secara efisien dan
efektif (Hasibuan, 2012).

Kepemimpinan merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi
sebuah kelompok guna mencapai
sebuah visi atau serangkaian tujuan
yang ditetapkan (Robbins, 2012).

Keberhasilan suatu organisasi
sangat bergantung pada mutu
kepemimpinan yang terdapat dalam
organisasi yang  bersangkutan.
Bahkan, kiranya dapat dikatakan
bahwa mutu kepemimpinan yang
terdapat dalam suatu organisasi
memainkan peranan yang sangat
dominan dalam keberhasilan
organisasi dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatan nyata terutama
terlihat dalam kinerja para
pegawainya (Siagian, 2014).

PT. Wahana Trans Lestari
Medan merupakan salah satu
perusahaan showoroom mobil yang
miliki tugas utama vyaitu menjual
produk mobil merek Nissan Dastsun.
Berdasarkan penelitian yang penulis
lakukan pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan ditemukan berbagai
permasalahan yang muncul
diantaranya berkaitan dengan
disiplin kerja karyawan yang belum
sesuai dengan yang diinginkan
perusahaan. Dimana peneliti melihat
masih rendahnya disiplin kerja
karyawan pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan, hal tersebut dapat

dilihat darikaryawan yang sering
tidak tepat waktu saat masuk kantor
dan pada waktu kerja masih banyak
karyawan yang seharusnya bekerja
didalam kantor tetapi masih berada
diluar kantor, Hal ini disebabkan
karena karyawan kurang
mendapatkan  motivasi  kerjadari
pimpinandimana pimpinan hanya
menekankan kepada karyawan
untuk mencapai target penjualan
mobilsehingga karyawan banyak
putus asa terhadap tuntutan yang
diberikan dan semangat kerja
karyawanmenjadi menurun, selain
itu kurangnya pengawasan dari
pimpinan yang menyebabkan
karyawan kurang disiplindimana
pimpinan jarang melakukan interaksi
langsung kepada bawahannya untuk
melihat apakah setiap karyawan
sudah  menyelesaikan tugasnya
masing-masing dengan baik dan
tepat waktu, selain itu masih
kurangnya pengarahan dari
pimpinan dimana pimpinan kurang
memberikan contoh sikap dan
perilaku yang baik kepada karyawan
PT. Wahana Trans Lestari Medan.
Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh
Motivasi Kerja, Pengawasan dan
Kepemimpinan Terhadap Disisplin
Kerja Pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan”.

LANDASAN TEORI
Disiplin Kerja

Menurut (Daulay, Khair, Putri, &
Astuti, 2017) Disiplin merupakan
suatu sikap yang tidak dapat muncul
dengan sendirinya terhadap diri
karyawan, untuk melahirkan sikap
disiplin maka sikap tersebut harus
selalu dilatih dan diterapkan pada
diri  karyawan. Menurut (Afandi,
2016), disiplin kerja adalah suatu
tata tertib maupun peraturan yang
dibuat oleh suatu organisasi dan



disahkan oleh dewan komisaris atau
pemilik modal, disepakati oleh
serikat pekerja dan diketahui oleh
dinas tenaga kerja seterusnya
orang-orang tergabung dalam
organisasi tunduk pada tata tertib
yang ada dengan rasa senang hati,
sehingga tecipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, Kketeraturan,
dan ketertiban. Menurut (Hasibuan,
2016), disiplin kerja merupakan
suatu  bentuk kesadaran dan
kesediaan  seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku.
dapat disimpulkan bahwa disiplin
kerja merupakan tata tertib serta
peraturan yang dibuat oleh suatu
perusahaan agar karyawan mau
menaati dan sadar akan semua
peraturan yang berlaku, guna
mencapai hasil yang optimal.

Menurut  (Hasibuan, 2012),
mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin kerja
menurut adalah sebagai
berikut:1)Tujuan dan kemampuan. 2)
Balas jasa. 3) Keadilan. 4) Waskat.
5) Sanki hukum. 6) Ketegasan. 7)
Hubungan kemanusiaan. Menurut
(Sutrisno, 2010), meyatakan
indikator disiplin kerja: 1) Taat
terhadap aturan waktu. 2) Taat
terhadap peraturan perusahaan. 3)
Taat terhadap aturan perilaku dalam
pekerjaan. 4) Taat terhadap
peraturan lainnya perusahaan.
Motivasi Kerja

Menurut (Sutrisno, 2010)
motivasi adalah  suatu  bentuk
pemberian atau penimbulan motif
yang dapat diartikan sebagai hal
atau keadaan menjadi motif. Jadi
motivasi adalah sesuatu yang dapat
menimbulkan semangat atau

dorongan kerja. Menurut
(Mangkunegara, 2014), seorang
pimpinan harus memberikan

perhatian pada karyawan tentang
pentingnya tujuan dari  suatu
pekerjaan  agar timbul  minat
karyawan terhadap pelaksanaan
kerja, jika telah timbul minatnya
maka hasratnya menjadi kuat untuk
mengambil keputusan dan
melakukan tindakan kerja dalam
mencapai tujuan yang di harapkan,
dengan demikian karyawan akan
bekerja dengan motivasi tinggi dan
merasa puas terhadap  hasil
kerjanya. Dapat disimpulkan juga
bahwa Motivasi kerja merupakan
suatu dorongan yang diberikan
perusahaan kepada karyawan untuk
meningkatkan semangat kerja guna
mencapai tujuan perusahaan.

Menurut (Sutrisno, 2013) faktor-
faktor motivasi ada tujuh yaitu: 1)
Promosi. 2) Prestasi kerja. 3)
Pekerjaan itu sendiri. 4)
Penghargaan.5) Tanggung jawab. 6)
Pengakuan. 7) Keberhasilan dalam
bekerja. Menurut (Mangkunegara,
2014) adapun indikator motivasi
adalah: 1) Kerja keras. 2) Orientasi
masa depan. 3) Tingkat cita-cita
yang tinggi. 4) Orientasi tugas dan
keseriusan tugas. 5) Usaha untuk
maju. 6) Ketekunan. 7) Pemanfaatan
waktu.

Pengawasan
Menurut (Handoko, 2015),
pengawasan  merupakan  suatu

proses untuk menjaga agar tujuan-
tujuan organisasi dan manajemen
tercapai. Selanjutnya menurut
(Kadarisman, 2013) pengawasan
merupakan salah satu fungsi
manajemen vyaitu untuk menjaga
agar pelaksanaan tugas, fungsi, dan
wewenang tidak menyimpang dari
aturan yang telah ditetapkan dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan menurut (Situmeang,
2017) mengemukakan bahwa
pengawasan  merupakan  suatu
proses atau langkah pencegahan
apabila terjadi penyimpangan-



penyimpangan kecil yang dilakukan
oleh karyawan dalam pelaksanaan
kegiatan organisasi serta menjamin
tujuan-tujuan organisasi dapat
tercapai sesuai yang direncanakan
sebelumnya

Menurut  (Handoko, 2015)
faktor-faktor yang mempengaruhi
pengawasan adalah: 1) Perubahan
lingkungan organisasi. 2) Perubahan
kompleksitas organisasi. 3)
Kesalahan-kesalahan. 4) Kebutuhan
manajer untuk  mendelegasikan
wewenang. Menurut  (Handoko,
2015), mengemukakan indikator
pengawasan yang baik adalah: 1)
Akurat. 2) Tepat waktu, informasi
harus dikumpulkan. 3) Terpusat
pada titik-titik pengawasan strategi.
4) Objektif dan menyeluruh. 5)
Realistik secara ekonomis. 6)
Realistik secara organisasional. 7)
Terkoordinasi dengan aliran kerja
organisasi. 8) Fleksibel. 9) Bersifat
sebagai petunjuk dan operasional.

10) Diterima para anggota
organisasi.
Kepemimpinan

Menurut (Rivai, 2014)
kepemimpinan pada dasarnya

merupakan pola hubungan antara
individu-individu yang menggunakan
wewenang dan pengaruhnya
terhadap kelompok orang agar
bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan. Menurut (Arianty,
Bahagia, Lubis, & Siswadi, 2016)
kepemimpinan adalah cara
seseorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan, agar mau bekerja
sama dan bekerja secara produktif
untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut  (Davis, Keith, &
Newstrom, 2017) faktor-faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan
adalah sebagai berikut: 1)
Kecerdasan. 2) Kedeewasaan dan
keleluasaan hubungan sosial. 3)
Motivasi diri dan dorongan
berorestasi. 4) Sikap-sikap

hubungan kemanusiaan. Menurut

(Handoko, 2013) indikator
kepemimpinan  adalah  sebagai
berikut: 1) Kemampuan. 2)

Kebutuhan. 3) Kecerdasan. 4)
Ketegasan. 5) Kepercayaan diri. 6)
Kreatif.

Kerangka Konseptual
Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Disiplin Kerja

Motivasi kerja yang dimiliki
kesuksesan dan keberhasilan hidup
seseorang akan dapat diprediksikan.
Individu yang semangat biasanya
selalu bersikap optimis dan yakin
akan kemampuannya dalam
melakukan  sesuatu.  Sebalikya,
individu yang rasa percaya dirinya
rendah akan mengalami hambatan-
hambatan dalam hidupnya, baik
dalam berinteraksi dengan individu
lain maupun dalam pekerjaan. Salah
satu faktor untuk meningkatkan
disiplin kerja adalah motivasi. Pada
dasarnya suatu perusahaan bukan
saja mengharapkan karyawan mau
dan mampu bekerja secara giat,
tetapi bagaimana memiliki motivasi
yang tinggi untuk mencapai tujuan
organisasi, kemampuan, kecakapan
dan keterampilan karyawan tidak
artinya apabila tidak diikuti dengan
motivasi yang tinggi dari setiap
karyawan guna meningkatkan
disiplin  kerja. Motivasi adalah
pemberian atau penimbulan motif
atau dapat pula diartikan sebagai hal
atau keadaan menjadi motif. Jadi
motivasi adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau
dorongan kerja (Sutrisno, 2010).
Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu yang menyimpulkan
bahwa motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap disiplin
kerja pegawai (Rizal & Radiman,
2019); (Jufrizen, 2018); dan
(Susanty & Baskoro, 2012).



Pengaruh Pengawasan Terhadap
Disiplin Kerja

Pengawasan adalah salah satu
fungsi manajemen, yang merupakan
kegiatan proses pimpinan untuk
memastikan dan menjamin bahwa
tujuan dan sasaran serta tugas-
tugas organisasi akan dan telah
terlaksana dengan baik sesuai
dengan rencana, kebijaksanaan,
instruksi dan ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan dan yang
berlaku. Pengawasan yang efektif
menuntut  tingkat kepemimpinan
yang tinggi meliputi pembentukan
moral, mengembangkan kerjasama,
kemampuan menanamkan disiplin
dan mengenai sifat-sifat manusia.
Hal ini disebabkan karena pimpinan
mempunyai pengaruh yang besar
dalam menegakkan disiplin
bawahan. Kaitan antara
pengawasan dengan disiplin kerja
karyawa. Disiplin tidak mungkin ada
tanpa pengawasan Yyang baik,
pemimpin harus mempunyai sistem
pengawasan yang ia perlukan untuk
mengarahkan para bawahannya
dengan tepat. Berdasarkan uraian
diatas dapatlah disimpulkan bahwa
untuk menegakkan disiplin kerja
maka pengawasan sangatlah
diperlukan. Karena dengan adanya
pengawasan maka para karyawan
diharapkan akan dapat berbuat dan
bertingkah laku sesuai dengan yang
diinginkan oleh organisasi, yang ada
pada akhirnya akan menentukan
pencapaian tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Jadi
pengawasan haruslah diarahkan
pada upaya mewujudkan suasana
tertib dan berdisiplin, yang tumbuh
dan berkembang atas kesadaran
dalam dirinya sendiri, (Sigar,
Sambul, & Asaloei, 2018).
Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu yang menyimpulkan
bahwa pengawasan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap
disiplin kerja pegawai (Rizal &
Radiman, 2019); (Meika, Purnmo, &
Wabhjuni, 2017) dan (Sigar et al.,
2018); (Kamal, 2015) ; (Jufrizen
Jufrizen, 2016) dan (Agustina &
Bismala, 2014).
Pengaruh Kepemimpinan
Terhadap Disiplin Kerja
Kepemimpinan merupakan
motor penggerak bagi seluruh
sumber daya yang ada di dalam
suatu organisasi. Keberlangsungan
hidup organisasi ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan, semakin
berkualitas pemimpin perusahaan,
maka disiplin  karyawan akan
semakin membaik. Disiplin kerja
merupakan kesediaan untuk
mematuhi peraturan / ketentuan
yang berlaku dalam lingkungan kerja
masing-masing sehingga diharapkan
dapat meningkatkan hasil kerja yang
tinggi yang menunjukkan ketaan
karyawan terhadap peraturan
perusahaan. Pimpinan yang mampu
menjalankan tugas dengan baik dan
membina hubungan dengan
karyawan lain akan lebih efektif
dalam pencapaian tugas sehari-hari.
Pembentukan perilaku disiplin
dipengaruhi oleh faktor kepribadian
dan faktor lingkungan yaitu kualitas
kepemimpinan, kesejahteraan dan
sistem penghargaan. Seorang
pimpinan dikatakan efektif dan
berkualitas dalam
kepemimpinannya, jika para
bawahannya berdisiplin baik. Untuk
memelihara dan  meningkatkan
kedisiplinan yang baik adalah hal
yang sulit, karena banyak faktor
yang mempengaruhinya (Setiyani,
2015). Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu yang menyimpulkan
bahwa  kepemimpinan  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
disiplin kerja pegawai (Rizal &
Radiman, 2019); (Susanty &



Baskoro, 2012) dan (Mahendra &
Brahmasatri, 2014).
Pengaruh Motivasi Kerja,
Pengawasan, Dan Kepemimpinan
terhadap Disiplin Kerja

Disiplin  merupakan tindakan
manajer untuk mendorong anggota
organisasi memenuhi  tuntutan
berbagai ketentuan tersebut.
Dengan kata lain, pendisiplinan
karyawan adalah suatu bentuk
pelatihan yang berusaha
memperbaiki dan membentuk
pengetahuan, sikap dan perilaku
karyawan sehingga para karyawan
tersebut secara sukarela berusah
bekerja secara kooperatif dengan
para karyawan lain serta
meningkatkan prestasi  kerjanya.
Motivasi kerja  yang  dimiliki
kesuksesan dan keberhasilan hidup
seseorang akan dapat diprediksikan.
Individu yang semangat biasanya
selalu bersikap optimis dan yakin
akan kemampuannya dalam
melakukan  sesuatu.  Sebalikya,
individu yang rasa percaya dirinya
rendah akan mengalami hambatan-
hambatan dalam hidupnya, baik
dalam berinteraksi dengan individu
lain maupun dalam pekerjaan. Salah
satu faktor untuk meningkatkan
disiplin kerja adalah motivasi. Pada
dasarnya suatu perusahaan bukan
saja mengharapkan karyawan mau
dan mampu bekerja secara giat,
tetapi bagaimana memiliki motivasi
yang tinggi untuk mencapai tujuan
organisasi, kemampuan, kecakapan
dan keterampilan karyawan tidak
artinya apabila tidak diikuti dengan
motivasi yang tinggi dari setiap
karyawan guna meningkatkan
disiplin kerja. Pengawasan yang

efektif menuntut tingkat
kepemimpinan yang tinggi meliputi
pembentukan moral,
mengembangkan kerjasama,

kemampuan menanamkan disiplin
dan mengenai sifat-sifat manusia.

Hal ini disebabkan karena pimpinan
mempunyai pengaruh yang besar
dalam menegakkan disiplin
bawahan. Kaitan antara
pengawasan dengan disiplin kerja
karyawa. Kepemimpinan merupakan
motor penggerak bagi seluruh
sumber daya yang ada di dalam
suatu organisasi. Keberlangsungan
hidup organisasi ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan, semakin
berkualitas pemimpin perusahaan,
maka disiplin  karyawan akan
semakin  membaik.Kepemimpinan
yang efektif adalah kepemimpinan
yang dapat mengorganisasikan
pekerjaan dengan baik sehingga
dapat terlaksana sesuai dengan apa
yang direncanakan. Semakin baik
kemampuan pemimpin untuk
mengorganisasikan pekerjaan, maka
disiplin kerja karyawan juga semakin
baik.

Gambar 1. Paradigma Penelitian

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis ini
menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif ~ dan asosiatif. Dimana
dilihat dari jenis datanya maka
penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif, namun apabila
dilihat dari cara penjelasannya maka

penelitian ini menggunakan
penelitian asosiatif. Penelitian
kuantitatif yaitu menguji dan

menganalisis data dan perhitungan
angka- angka yang kemudian
menarik kesimpulan dari pengujian
tersebut. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan tetap pada
PT. Wahana Trans Lestari Medan
yang berjumlah 43 orang. Sampel
pada penelitian ini menggunakan
keseluruhan populasi yang ada yaitu



43 orang guru menggunakan sampel
jenuh. Menurut Sugiyono, (2017)
sampling  jenuh yaitu  teknik
penetuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel.

HASIL
Hasil Penelitian

Uji normalitas bertujuan untuk
melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan
independennya memiliki distribusi
normal atau tidak. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Disiplin Kerja (¥)

Expected Cum Prob

o e o "o
Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Pengujian
Normalitas

Pada gambar diatas
menunjukkan bahwa model regresi
telah memenuhi asumsi yang telah
dikemukakan sebelumnya yaitu titik-
titik telah membentuk dan mengikuti
garis diagonal pada gambar, dengan
demikian dinyatakan bahwa data
telah berdistribusi dengan normal.

Uji multikolinearitas digunakan
untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat untuk variabel
independen. Cara yang digunakan
dengan melihat nilai faktor inflasi
varian (variance inflasi factor/VIF),
yang tidak melebihi 4 atau 5.

Tabel 1. Hasil Pengujian
Multikolinearitas

Model Unstandardized Standardized Collinearity
(& i Coefficients Statistics
B | Std Emor Bela t | Sig. [Tolerance| VIF

1 {Constant) 22720 8211 2767 009
Motivasi (X1) 381 140 430| 2730 010 910| 1.098
Pengawasan (X2) 356 139 404| 2587 018 930| 1.075

Kepemimpinan 278 101 402| 2753 009 972| 1.028

a_Dependent Variable: Total Y

Berdasarkan uji
multikolonearitas di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak
terjadi multikolonearitas pada setiap
variabel, karena VIF (Variance
Inflation Vactor) tidak lebih besar
dari 5.

Uji Heteroskedastisitas
digunakan untuk menguji apakah
dalam  model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual
dari suatu pengamatan yang lain.
Dasar pengambilan keputusannya
adalah jika pola tertentu, seperti titik-
titik (poin-poin) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang
teratur, maka terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik (poin-
poin) menyebar dibawah dan diatas
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
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Gambar 3. Hasil Pengujian
Heteroskedasitas

Gambar diats memperlihatkan
titik-titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk suatu pola tertentu
yang jelas serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka nol pada
sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi
heterokedastisitas pada  model
regresi layak dipakai untuk variabel

independen maupun variabel
bebasnya.
Regresi Linear Berganda

Analisis linier berganda
digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Berdasarkan pengolahan data yang
telah  dilakukan, maka dapat
diketahui bahwa model hubungan
dari analisis regresi linier berganda
dapat dilihat dari table berikut :
Tabel 2. Regresi Linear
Berganda

Iodel Unstandardized Standardized
o Ci G

B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.720 8.211 767 009
Motivasi (X1) 3e1 40 430 730 010
Pengawasan (X2) 356 39 404 567 016
Kepemimpinan 278 01 402 753 009

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)
Jadi persamaan regresi linear
berganda motivasi, pengawasan dan

kepemimpinan adalah :
Y = 22720 + 0.381 X1 +

0.356 X2 + 0.278 X3
Model penelitian dalam bentuk

persamaan regresi linear berganda

dapat diartikan sebagai berikut :

1) Jika motivasi, pengawasan, dan
kepemimpinan diasumsikan
sama dengan nol, maka disiplin
kerja bernilai 22.720

2) Jika motivasi ditingkatkan 100%
maka akan diikuti dengan
peningkatan disiplin kerja
sebesar 0.381. Dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami
perubahan.

3) Jika pengawasan ditingkatkan
100% maka akan diikuti dengan
peningkatan disiplin kerja

sebesar 0.356. Dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami
perubahan.

4) Jika kepemimpinan ditingkatkan
100% maka akan diikuti dengan
peningkatan disiplin kerja
sebesar 0.278. Dengan asumsi
variabel lain tidak mengalami
perubahan.

PENGUJIAN HIPOTESIS
Uji t ( Secara Parsial )

Uji statistik t pada dasarnya
bertujuan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen.
Kriteria penerimaan/penolakan
hipotesis adalah tolak Ho jika nilai
probabilitas < taraf signifikan

sebesar 0.05 (Sig. < a0.05)
sedangkan terima Ho jika nilai
probabilitas > taraf signifikan

sebesar 0.05 (Sig. < a0.05).
Tabel 3. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Model Unstandardized
Coefficients
Std. Error Beta t

Standardized
Coefficients

Sig.

B
1 (Constant) 22720 8211 2767

009

IMotivasi (X1) 381 140 430 2.730

010

Pengawasan (X2) 356 139 404 2.567

016

Kepemimpinan 278 101 402 2753

009

a_Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)

Pengaruh  Motivasi
Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil pengujian di
atas dapat dilihat bahwa thiwung untuk
variabel motivasi terhadap disiplin
kerja (Y) menunjukkan 2.730 berarti
thitung 2.730 > 1.68 twaner dan signifikan
t lebih besar dari 0.05 (0.010 < 0.05)
maka Hq ditolak dan Ha diterima, ini
menunjukkan bahwa secara parsial
motivasi berpengaruh positif
dansignifikan terhadap disiplin kerja.

Terhadap

Pengaruh Pengawasan terhadap
Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian di
atas dapat dilihat bahwa thiung Untuk
variabel = pengawasan terhadap
disiplin kerja (Y) menunjukkan 2.567




berarti thitung 2.567 > 1.68 tiawe dan
signifikan t lebih besar dari 0.05
(0.016 < 0.05) maka Hog diterima dan
Ha. ditolak, ini menunjukkan bahwa
secara parsial pengawasan
berpengaruh positif dansignifikan
terhadap disiplin kerja.

Pengaruh Kepemimpine
terhadap Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian
atas dapat dilihat bahwa thiwung unti
variabel kepemimpinan terhad:
disiplin kerja (Y) menunjukkan 2.753
berarti thiwng 2.753 > 1.68 twper dan
signifikan t lebih besar dari 0.05
(0.009 < 0.05) maka Hog diterima dan
Ha. ditolak, ini menunjukkan bahwa
secara parsial kepemimpinan
berpengaruh positif dansignifikan
terhadap disiplin kerja.

Uji statistik f dilakukan untuk
mengetahui hipotesis diterima atau
ditolak, apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (dependen)
dan sekaligus juga untuk menguiji
hipotesis kedua.

Tabel 4. Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?

Model Mean
Square
32.494

10,683

Sum of
Squares df

1 Regression 97.483 3
Residual 39
Total 42
a_Predictors: (Constant). Kepemimpinan (X3). Pengawasan (X2), Motivasi (X1)
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)

Sig
039

F
30.069

412 982
510.465

Fhiwg = 30.069
Fiabe = 3.24

Berdasarkan hasil uji F di atas
diperoleh nilai signifikan 0.039 (Sig.
0.039 < 0.05), dengan demikian Ho

ditolak, ini menunjukkan bahwa
secara simultan motivasi kerja,
pengawasan dan kepemimpinan
terhadap disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
disiplin kerja
Koefisien Determinasi ( R?)
Koefisien determinasi ini
digunakan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variabel-
variabel bebas memiliki pengaruh

terhadap variabel terikatnya. Nilai
koefisien determinasi  ditentukan
dengan nilai R square.

Table 5. Koefisien
Determinasi (R-Square)

Model Summary®

Model

Std. 3
Error Change Statistics
of the R F
Estim | Square | Chan

ate | Change ge

Durbi
R Adjuste

dR
Square

R Sig. F
Chan

ge

n-
Wats
on

Square

dft | df2

dime
nsion
Q

1

14682 | 1486 1278
2 2 58

116

903 0815 815 3| 62 0

a_Pred

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y)

ictors: (Constant), Kepemimpinan (X3). Pengawasan (X2), Mofivasi (X1)

Tabel diatas dapat menunjukkan
bahwa nilai R-Square (R2) sebesar
0.815 atau 81.5% yang berarti
bahwa persentase pengaruh
variabel independen (Motivasi,
Pengawasan dan Kepemimpinan)
terhadap variabel dependen (Disiplin
Kerja) adalah sebesar 81.5%.
Sedangkan sisanya 18.5% adalah
persentase atau kontribusi variabel
lain yang tidak termasuk di dalam
model regresi ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang
penulis lakukan terdapat pengaruh
variabel motivasi (X1) terhadap
disiplin kerja (Y) diperoleh thiwng
2730 > 168 twe dengan
propabilitas Sig 0.010 < 0.05 hal
tersebut berarti hipotesis nol (Ho) Ho
ditolak dan Ha diterima, ini
menunjukkan bahwa secara parsial
motivasi berpengaruh positif
dansignifikan terhadap disiplin kerja
pada PT. Wahana Trans Lestari
Medan. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh dan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap disiplin
kerja. Artinya semakin baik motivasi

kerja. yang dimiliki seseorang
karyawan berpengaruh terhadap
disiplin kerja yang baik juga

terhadap karyawan tersebut. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil



penelitian terdahulu yang
menyimpulkan  bahwa  motivasi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap disiplin kerja pegawai
(Rizal & Radiman, 2019); (Jufrizen,
2018); dan (Susanty & Baskoro,
2012) yang menyimpulkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh
signifikan pada disiplin kerja.
Pengaruh Pengawasan terhadap
Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang
penulis lakukan terdapat pengaruh
variabel pengawasan (X2) terhadap
disiplin kerja (Y) diperoleh thiwng
2567 > 168 twe dengan
propabilitas Sig 0.016 < 0.05 hal
tersebut berarti hipotesis nol (Ho)
diterima dan Ha. ditolak, ini
menunjukkan bahwa secara parsial
pengawasan berpengaruh positif
dansignifikan terhadap disiplin kerja
pada PT. Wahana Trans Lestari
Medan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyimpulkan bahwa
pengawasan memiliki  pengaruh
yang signifikan terhadap disiplin
kerja pegawai (Rizal & Radiman,
2019); (Meika, Purnmo, & Wabhjuni,
2017) dan (Sigar et al., 2018);
(Kamal, 2015) ; (Jufrizen, 2016).
Pengaruh Kepemimpinan
terhadap Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang
penulis lakukan terdapat pengaruh
variabel kepemimpinan (X3)
terhadap disiplin kerja (Y) diperoleh
thiung 2.753 > 1.68 twwe dengan
propabilitas Sig 0.009 < 0.05 hal
tersebut berarti hipotesis nol (Ho) Ho
diterima dan Ha. ditolak, ini
menunjukkan bahwa secara parsial
kepemimpinan berpengaruh positif
dansignifikan terhadap disiplin kerja
pada PT. Wahana Trans Lestari
Medan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyimpulkan bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap disiplin
kerja pegawai (Rizal & Radiman,
2019); (Susanty & Baskoro, 2012)
dan (Mahendra & Brahmasari,
2014) yang menyimpulkan bahwa
dengan kepemimpinan dari pimpinan
yang baik maka dapat menciptakan
disiplin kerja yang baik terhadap
karyawan perusahaan tersebut.
Pengaruh Motivasi kerja,
Pengawasan, dan Kepemimpinan
terhadap Disiplin Kerja

Dari hasil penelitian yang
penulis lakukan terdapat pengaruh
motivasi kerja (X1), pengawasan
(X2) dan kepemimpinan (X3)
terhadap disiplin kerja (Y) diperoleh
nilai fhiung 30.069 > 3.24 fiane dengan
propabilitas Sig 0.039 < 0.05. Hal
tersebut berarti hipotesis Hp ditolak,
ini  menunjukkan bahwa secara
simultan motivasi kerja, pengawasan
dan kepemimpinan terhadap disiplin
kerja  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja
pada PT. Wahana Trans Lestari
Medan. Hasil penelitian sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu
yang menyimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja, pengawasan dan
kepemimpinan terhadap disiplin
kerja pegawai (Rizal & Radiman,
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 43 orang
karyawan pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan, maka  dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
motivasi  berpengaruh  signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 43 orang
karyawan pada PT. Wahana Trans
Lestari Medan, maka  dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
pengawasan berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan.



Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terhadap 43 orang
karyawan pada PT. Wahana Trans
Lestari  Medan, maka  dapat
disimpulkan bahwa secara parsial

kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan. Dan berdasarkan

penelitian yang dilakukan terhadap
43 orang karyawan pada PT.
Wahana Trans Lestari Medan
disimpulkan bahwa secara simultan
antara motivasi kerja, pengawasan
dan kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja
karyawan.
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